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ABSTRACT

YUKI GIRE T3116172 PREDICTION OF FUEL USE USING MULTIPLE
LINEAR REGRESSION METHODS FOR LOGISTIC SUPPLY BRIMOB UNITS
GORONTALO POLICE.

The use of fuel for the Gorontalo Police Mobile Brigade Unit's vehicle fuel should
be adjusted to the amount of inventory. The number of requests for refueling is
uncertain, this is influenced by various types of activities or operations of the
Gorontalo Police Mobile Brigade Unit. The number of requests for the logistics
section will increase if there are operations such as securing demonstrations for
days, routine exercises and so on, where of course the logistics section requires a
good and accurate prediction system to estimate the amount of fuel supplies in the
next period. The prediction method used is the Multiple Linear Regression method
because this method is an equation model that describes the relationship of one
dependent variable/response. Based on the results of research on the use of
pertalite fuel in March 2030 with a number of operations of 4 and an operational
average of 3, the predicted results were 2,769 liters with an accuracy using MAPE
obtained of 0.84%. Thus the prediction system that has been created can be used to
predict the amount of fuel used in the Gorontalo Police Mobile Brigade Unit.

Keywords: Multiple Linear Regression, Prediction, Fuel Consumption, MAPE



ABSTRAK

FARID T3116340 PREDIKSI PEMAKAIAN BAHAN BAKAR (BBM)
MENGGUNAKAN METODE REGRESI LINEAR BERGANDA UNTUK
PERSEDIAAN LOGISTIK SATUAN BRIMOB POLDA GORONTALO

Pemakaian bahan bakar kendaraan Satuan Brimob Polda Gorontalo semestinya
disesuaikan dengan jumlah persediaan. Jumlah permintaan pengisian bahan bakar
tidak menentu, hal ini dipengaruhi oleh berbagai jenis aktifitas atau operasi dari
Satuan Brimob Polda Gorontalo tersebut. Jumlah permintaan pada bagian logistik
akan meningkat jika ada operasi misalnya pengamanan demonstrasi yang berhari-
hari, latihan rutin dan lain sebagainya, dimana tentunya bagian logistik memerlukan
suatu sistem prediksi yang baik dan akurat guna memperkirakan jumlah persediaan
bahan bakar pada periode selanjutnya. Metode prediksi yang digunakan adalah
metode Regresi Linear Berganda karena metode ini merupakan model persamaan
yang menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/ response. Berdasarkan hasil
penelitian pemakaian bbm jenis pertalite pada bulan Maret tahun 2030 dengan
jumlah operasional 4 dan rerata operasional 3 diperoleh hasil prediksi sebesar 2.769
liter dengan hasil akurasi menggunakan MAPE diperoleh sebesar 0.84%. Dengan
demikian sistem prediksi yang sudah dibuat dapat digunakan untuk melakukan
prediksi jumlah pemakaian bahan bakar minyak pada Satuan Brimob Polda
Gorontalo.

Kata kunci: Regresi Linear Berganda, Prediksi, Pemakaian BBM, MAPE.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

BBM (bahan bakar minyak) adalah jenis bahan bakar (fuel) yang dihasilkan
dari pengilangan (refining) minyak mentah (crude oil). Minyak mentah dari perut
bumi diolah dalam pengilangan (refinery) terlebih dulu untuk menghasilkan
produk-produk minyak (oil products) [1]. Bahan Bakar Minyak (BBM) sebagai
salah satu bagian dari kebutuhan penggerak kendaraan Satuan Brimob Polda
Gorontalo, dimana memiliki peranan sangat penting dalam menunjang aktifitas
kesehari-harian, pengamanan, serta pada medan operasi tertentu, sebagaimana
fungsi Kepolisian Republik Indonesia.

Pengisian bahan bakar seluruh kendaraan taktis Satuan Brimob Polda
Gorontalo dilakukan pada bagian logistik Satuan Brimob Polda Gorontalo yang
diperoleh dari PT. Pertamina. Menjadi permasalahan yakni pemakaian bahan bakar
kendaraan tersebut harus disesuaikan dengan jumlah persediaan. Jumlah
permintaan pengisian bahan bakar tidak menentu, hal ini dipengaruhi oleh berbagai
jenis aktifitas atau operasi dari Satuan Brimob Polda Gorontalo tersebut. Jumlah
permintaan pada bagian logistik akan meningkat jika ada operasi misalnya
pengamanan demonstrasi yang berhari-hari, latihan rutin dan lain sebagainya,
dimana tentunya bagian logistik memerlukan suatu sistem prediksi yang baik dan
akurat guna memperkirakan jumlah persediaan bahan bakar nantinya.

Tabel 1. 1 Data Pemakaian BBM Satuan BRIMOBDA Gorontalo 2019

1. Januari 3,250 4,976 8,226
2. Februari 3,100 4,560 7660
3. Maret 2,575 3,812 6,387
4, April 2,400 3,325 5,725
5. Mei 2,386 3,520 5,906
6. Juni 2,485 3,693 417
7. Juli 2,525 3,665 448
8. Agustus 2,570 3,720 792




9. September 2,560 3,685 629
10. Oktober 2,535 3,690 341
11. November 2,485 3,570 815
12. Desember 2,520 3,636 557
Total 13,500 6,688 6,943

Sumber: Seksi Logistik BRIMOBDA Gorontalo, 2022

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa jumlah pemakaian bahan bakar
untuk seluruh kendaraan operasional dan taktis Brimob Polda Gorontalo tiap
bulannya dapat berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh berbagai operasi standard an
yang tak terduga, pengamanan, serta latihan rutin yang dilakukan Brimob Polda
Gorontalo. Untuk itu diperlukan sebuah sistem prediksi guna memperkirakan
pemakaian bahan bakar minyak pada Brimob Polda Gorontalo, yang pada nantinya
penelitian ini diharapkan dapat membantu Brimob Polda Gorontalo dalam
memperkirakan pemakaian untuk bulan-bulan berikutnya.

Dalam hal ini, kita membutuhkan data mining membuat sistem prediksi
pemakaian BBM. Data mining merupakan disiplin ilmu yang mempelajari metode
untuk mengekstrak pengetahuan atau menemukan pola dari suatu data [2]. Salah
satu topik penelitian dalam data mining adalah prediksi. Prediksi merupakan proses
perkiraan secara sistematis tentang sesuatu yang paling memungkinkan terjadi
dimasa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar
kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat
diperkecil. Prediksi tidak harus memberikan jawaban secara pasti kejadian yang
akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin yang
akan terjadi.

Metode regresi linear berganda adalah alat statistik yang dipergunakan untuk
mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap satu buah
variabel. Manfaat dari regresi linear diantaranya analisis regresi lebih akurat dalam
melakukan analisis korelasi, karena analisis itu kesulitan dalam menunjukan tingkat
perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya (slop) dapat ditentukan [2].

Berdasarkan permasalahan sebelumnya penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan metode regresi linear berganda dalam memprediksi jumlah

pemakaian bahan bakar minyak. Data atau variabel yang penulis gunakan adalah



bulan (X;), permintaan (X,) dan jumlah pemakaian sebagai hasil prediksi (Y).
Bahasa pemograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah PHP dengan
bantuan database MySQL.

Penelitian yang dilakukan oleh Yaya Asohi dan Andri, 2020. Judul
Implementasi Algoritma Regresi Linear Berganda Untuk Prediksi Penjualan,
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meramalkan jumlah penjualan
berbagai macam kebutuhan pada Minimarket SR. Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan metode regresi linier berganda diperolah hasil prediksi ditahun 2020
sebesar 169715 barang [3].

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengangkat judul “Prediksi
Pemakaian Bahan Bakar (BBM) menggunakan Metode Regresi Linear

Berganda untuk Persediaan Logistik Satuan Brimob Polda Gorontalo.

1. 2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah:

1.  Satuan Brimob Polda Gorontalo tidak mampu menyesuaikan antara jumlah
pemakaian dengan jumlah persediaan bahan bakar minyak tiap bulannya.

2. Jumlah pemakaian bahan bakar minyak yang tidak menentu.

1. 3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahannya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil penerapan metode regresi linear berganda untuk prediksi
pemakaian bahan bakar minyak untuk persediaan logistik pada Satuan
Brimob Polda Gorontalo.

2. Seberapa besar tingkat akurasi dalam prediksi pemakaian bahan bakar minyak
untuk persediaan logistik pada Satuan Brimob Polda Gorontalo dengan

menggunakan regresi linear berganda.



1. 4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil penerapan metode regresi linear berganda dalam
prediksi pemakaian bahan bakar minyak untuk persediaan logistik pada Satuan
Brimob Polda Gorontalo.

2. Untuk mengetahui hasil akurasi yang baik dalam melakukan prediksi
pemakaian bahan bakar minyak untuk persediaan logistik pada Satuan Brimob

Polda Gorontalo dengan menggunakan regresi linear berganda.

1. 5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu:

1. Pengembangan Iimu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dibidang data mining tentang kemampuan metode regresi linear berganda
dalam melakukan prediksi.

2. Praktisi
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu alternatif penentuan
dalam prediksi pemakaian bahan bakar minyak untuk persediaan logistik
pada Satuan Brimob Polda Gorontalo.
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TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Tinjauan Studi

Prediksi menggunakan regresi linear berganda merupakan bidang penelitian

yang telah banyak dikembangkan saat ini. Berikut penelitian terkait yang menjadi

referensi.

Tabel 2. 1 Penelitian Tentang Prediksi dengan Regresi Linear Berganda

Pengarang Judul Metode Hasil
Ni  Luh Putu | Prediksi Jumlah | Regresi Linear | Tujuan dilakukan penelitian ini
Woulandari dkk. | Pelanggan dan | Berganda yakni untuk mengetahuan jumlah
2020. [4] Persediaan  Barang pelanggan dan persediaan barang
Menggunakan pada SPA Bali Orchid dengan
Metode Regresi penggunaan metode regresi linear
Linear Berganda berganda.
pada Bali Orchid.
Masruroh  Eka | Implementasi Regresi Linear | Penelitian ini  bertujuan untuk
Nopitasari, 2018 | Regresi Linear | Berganda mengetahui hasil prediksi kadar
[5] Berganda untuk kotoran pada produksi getah pinus
Prediksi Kadar dengan penggunaan metode regresi

Kotoran Pada Hasil

linear berganda. Pengujian tingkat

Produksi Getah Pinus akurasi  menggunakan  metode
Perum Perhutani RMSE.
KPH Kediri
Adji  Prasetyo | Prediksi ~ Produksi | Regresi Linear | Data training berjumlah 180
dkk. 2021 [6] Kelapa Sawit | Berganda dan data testing sebanyak  20%
Menggunakan dari data training. Hasil penelitian
Metode Regresi menunjukan persamaan Regresi
Linear Berganda Linier Berganda yang didapatkan

pada PT Perkebunan
Nusantara.

yaitu Y= -415337,95+
1073,82208X1 + 3736,68741X2 + -
15306,629X3 + -621,89932X4 +
11,7449262X5 + 7,47948459X6 +
33441,5621X7 dengan Mean
Absolute Percentage error (MAPE)
sebesar 14.28%.




2. 2. Tinjauan Teori

2.2.1 Definisi BBM

Pada hakekatnya alam telah memberikan banyak manfaat kepada
manusia. Salah satu manfaat yang diberikan oleh alam yaitu tersedianya bahan
bakar dengan sangat mudah. Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah
penduduk dunia juga terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga
peningkatan akan kebutuhan bahan bakar tidak dapat dihindarkan lagi. Bahan
bakar adalah bagian daripada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.
Mekipun, menurut Energy Information Administration (2007), bahwa pada
tahun 2007 sumber utama energi terdiri dari minyak bumi 36,0%, batu bara
27,4%, gas alam 23,0%, yang berarti 86,4% konsumsi energi primer di dunia
adalah bahan bakar fosil [7].

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 2001 BBM adalah

bahan bakar yang berasal dan/atau diolah dari minyak bumi [8].

2.2.2 Data Mining
Data mining yakni suatu proses ekstraksi atau penggalian data yang
belum diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari database

yang besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang sangat

Inlerpvetauon
Evaluahon
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Praprocessmg

Tvanslormed
"
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Data Data
@ Target
Data

Gambar 2.1: Proses Knowledge Discoveryin Database [9].

penting [9].

Menurut Han dan Kamber [2], secara garis besar data mining dapat

dikelompokkan menjadi 2 kategori utama, yaitu:


https://www.indonesiastudents.com/pengertian-minyak-bumi-menurut-para-ahli/

1. Predictive

Predictive merupakan proses untuk menemukan pola dari data dengan
menggunakan beberapa variabel lain di masa depan. Salah satu teknik yang
terdapat dalam predictive mining adalah klasifikasi. Tujuan dari tugas prediktif
adalah untuk memprediksi nilai dari atribut tertentu berdasarkan pada nilai
atribut-atribut lain. Atribut yang diprediksi umumnya dikenal sebagai target atau
variable tak bebas, sedangkan atribut-atribut yang digunakan untuk membuat
prediksi dikenal sebagai explanatory atau variable bebas. Contohnya,
perusahaan retail dapat menggunakan data mining untuk memprediksikan
penjualan dari produk mereka di masa depan dengan menggunakan data-data
yang telah didapatkan dari beberapa minggu.
2. Descriptive

Descriptive dalam data mining merupakan proses untuk menemukan
karakteristik penting dari data dalam suatu basis data. Tujuan dari tugas
deskriptif adalah untuk menurunkan pola-pola (korelasi, trend, cluster, teritori,
dan anomali) yang meringkas hubungan yang pokok dalam data. Tugas data
mining deskriptif sering merupakan penyelidikan dan seringkali memerlukan
teknik post-processing untuk validasi dan penjelasan hasil.

Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support
system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan
oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tools manajemen produk sehingga
promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi
demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya
hasil yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu
pekerjaan dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist
untuk mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudur pandang.
Ukuran-ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama
postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu. Gambar 2.2

menunjukkan hubungan data mining dengan area-area lain.
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Gambar 2.2: Irisan Bidang limu Data Mining [10].

2.2.3 Regresi

Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika
yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan
meramal suatu variabel [11]. Istilah “regresi” pertama kali dikemukakan oleh Sir
Francis Galton (1822-1911), seorang antropolog dan ahli meteorologi terkenal dari
Inggris. Dalam makalahnya yang berjudul “Regression towards mediocrity in
hereditary stature”, yang dimuat dalam Journal of the Anthropological Institute,
volume 15, hal. 246-263, tahun 1885. Galton menjelaskan bahwa biji keturunan
tidak cenderung menyerupai biji induknya dalam hal besarnya, namun lebih
medioker (lebih mendekati rata-rata) lebih kecil daripada induknya kalau induknya
besar dan lebih besar daripada induknya kalau induknya sangat kecil [12].

Dalam mengkaji hubungan antara beberapa variabel menggunakan analisis
regresi, terlebih dahulu peneliti menentukan satu variabel yang disebut dengan
variabel tidak bebas dan satu atau lebih variabel bebas. Jika ingin dikaji hubungan
atau pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, maka model
regresi yang digunakan adalah model regresi linier sederhana. Kemudian Jika ingin
dikaji hubungan atau pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas, maka model regresi yang digunakan adalah model regresi linier berganda
(multiple linear regression model). Kemudian untuk mendapatkan model regresi
linier berganda maupun model regresi linier berganda dapat diperoleh dengan
melakukan estimasi terhadap parameter-parameternya menggunakan metode

tertentu.



2.2.4 Metode Regresi Linear Berganda

Regresi linier merupakan satu cara prediksi yang menggunakan garis lurus
untuk menggambarkan hubungan diantara dua variabel atau lebih. Variabel adalah
besaran yang berubah-ubah nilainya. Selanjutnya variabel tersebut terbagi atas dua
jenis yaitu variabel pemberi pengaruh dan variabel terpengaruh. Variabel pemberi
pengaruh dapat dianalogikan sebab, sementara variabel terpengaruh merupakan
akibat, Selanjutnya peramalan ini didasarkan pada asumsi bahwa pola pertumbuhan
data historis yang bersifat linier, walaupun sebenarnya tidak 100% linier. Pola
pertumbuhan ini didekati dengan suatu model yang menggambarkan hubungan-
hubungan yang terkait dalam suatu keadaan. Regresi linier berganda merupakan
model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/ response (Y)
dengan dua atau lebih variabel bebas/predictor (X1, X2,..Xn). Memprediksi nilai
variable tak bebas/ response (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya/ predictor
(X1, X2,.., Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat mengetahui
bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan variabelvariabel bebasnya
[13].

Bentuk umum model regresi linier berganda sebagai berikut: [13].

Y =a+byx;+ byx, + -+ byx,

Dengan: (2.1)

Y adalah variabel tak bebas
a adalah nilai konstanta
by, by, ..., by, = nilai koefisien regresi

X1, X, ..., Xy = Variabel bebas

2.2.5 Kasus Penerapan Metode Regresi Linear Berganda

Penelitian yang dilakukan oleh Petrus Katemba dan Rosita Koro Djoh,
2017. Judul penelitian Prediksi Tingkat Produksi Kopi Menggunakan Regresi
Linear [14]. Data produksi kopi di peroleh dari BPS Kabupaten Manggarai dengan
mengambil data produksi kopi lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2011 — 2015:



Tabel 2.2 Produksi Kopi menurut Kecamatan di Kabupaten Manggarai
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2011 - 2015
No. Kec. 2011 2012 2013 2014 2015
1 Satarmese 105,08 103,50 155,45 156,55 171,55
2 | Satarmese Barat 105,16 103,50 118,50 121,40 53,3
3 | Satarmese Utara - - - - 1719
4 Langke R 11,00 11,00 10,99 11,81 75,93
5 Ruteng 351,25 341,25 335,00 425,00 471
6 Wae Ri’i 81,83 172,25 170,00 171,90 182,2
7 Lelak 75,20 74,00 72,25 79,75 114,75
8 Rahong Utara 154,50 154,50 161,85 16,85 225
9 Cibal 146,13 345,00 222,76 224,74 314,16
10 Cibal Barat - - 121,24 124,74 151,94
11 Reok 4,50 4,90 1,59 1,59 -
12 Reok Barat - - 5,84 8,34 22,34
Jumlah 1034,65 1312,90 1303,22 1486,09 | 14819

(Sumber: Petrus Katemba dkk, 2017)

Praproses data, dimana data yang akan diproses lebih spesifik guna

mengurangi data yang tidak terpakai dengan cara melakukan analisis perkiraan

produksi kopi di Kabupaten Manggarai. Data produksi kopi dari tahun 2011 — 2015

dilakukan praproses menggunakan metode Missing Value (data yang hilang).

Produksi kopi pada tahun 2011 di Kabupaten Manggarai, 9 data ada dan 3 data yang

hilang. Cara perhitungannya sebagai berikut:

Xparu =

_ 105,08 + 105,16 + 11,00 + 351,25 + 81,81 + 75,20 + 154,50 + 146,13 + 4,50

Keterangan:

n = jumlah atribut yang ada

0
= 114,961

k = atribut
Tabel 2.3. Data Asli
No. Kec. 2011 2012 2013 2014 2015
1 Satarmese 105,08 103,50 155,45 156,55 171,55
2 Satarmese Barat 105,16 103,50 118,50 121,40 53,3
3 Satarmese Utara - - - - 171,9
12 Reok Barat - - 5,84 8,34 22,34

(Sumber: Petrus Katemba dkk, 2017)
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Dihitung dengan menggunakan persamaan (2.2) maka diperoleh hasil praproses,
dilihat pada tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4. Hasil Proses

No. Kec. 2011 2012 2013 2014 2015
1 Satarmese 105,08 103,50 155,45 156,55 171,55
2 | Satarmese Barat 105,16 103,50 118,50 121,40 53,3
3 | Satarmese Utara 114,961 145,544 125,0427 122,0082 | 1719
12 Reok Barat 114,961 145,5444 5,84 8,34 22,34
(Sumber: Petrus Katemba dkk, 2017)
Model Data:
Model data merupakan kumpulan konsep yang terintegrasi yang

menggambarkan data, hubungan antara data dalam suatu organisasi. Fungsi dari

sebuah model data untuk mempresentasikan data sehingga data tersebut muda

dipahami. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berskala interval

atau rasio yang dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut:
Tabel 2.5. Model Data

No. Kec. 2011 2012 2013 2014 2015
1 Satarmese 105,08 103,50 155,45 156,55 171,55
2 | Satarmese Barat 105,16 103,50 118,50 121,40 53,3
3 | Satarmese Utara 114,961 145,544 125,0427 122,0082 171,9
4 Langke R 11,00 11,00 10,99 11,81 75,93
5 Ruteng 351,25 341,25 335,00 425,00 471
6 Wae Ri’i 81,83 172,25 170,00 171,90 182,2
7 Lelak 75,20 74,00 72,25 79,75 114,75
8 Rahong Utara 154,50 154,50 161,85 16,85 225
9 Cibal 146,13 345,00 222,76 224,74 314,16
10 Cibal Barat 114,961 145,544 121,24 124,74 151,94
11 Reok 4,50 4,90 1,59 1,59 177,64
12 Reok Barat 114,961 145,544 5,84 8,34 22,34

Jumlah 1034,65 1312,90 1303,22 1486,09 1481,9

(Sumber: Petrus Katemba dkk, 2017)

Ket:

Nilai yang berwarna merah merupakan nilai hasil proses.

Proses Prediksi dengan Regresi Linear Berganda:

Regresi linear berganda adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji

sejauh mana hubungan sebab akibat antar variabel faktor penyebab (X) terhadap

variabel akibatnya. Faktor penyebab pada umunya dilambangkan dengan x atau
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disebut juga dengan prediktor, sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan y
atau disebut juga dengan respon. Model persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:
y=a+bX
b = nQxy) - Zx)Qy)
nxx?) — (Xx)?

Yy—bx*xYx

g=22 _~ " 4-

n

Dimana:
y = variabel response atau variabel akibat (dependent)
x = variabel prediktor atau variabel factor penyebab (indpendent)
a = konstanta
b = koefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh
predictor
n = jumlah data
Y.y =Jumlah data y
Y. xy = Jumlah data xy
Tabel 2.6. Prediksi Kopi

Tahun Data Data (y) x"2 yh2 X*y
()
2011 1 1034,20 1 1069569.64 | 1034,2
2012 2 1312,90 4 1721868,84 | 26244
2013 3 1302,22 9 1698382,368 | 3909,66
2014 4 1486,09 16 2208463,488 | 5944,36
2015 5 1481,9 25 196027,61 7409,5
Jumlah 15 6617,61 55 8894311,947 | 20922,12
Rata-Rata 3 1323,522

Setelah Dari tabel prediksi diatas maka dilakukan perhitungan menggunakan

regresi linear berganda berikut dengan mencari nilai:

p = MExy) — B0 y)
n(Xx?) — (X x)?

_5(20922,12) — (15)(6617,61)
B 5(55) — (15)2

= 106,929
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Xy —bxXYx
a=———"""
n
_ 6617,61 — 106,929 * 15
N 5
= 629,823

y =a+ bx = 629,823 + 106,929 x 6
= 6296,397

Dari hasil perhitungan perkiraan produksi kopi dengan menggunakan
Regresi Linear di Kabupaten Manggarai untuk tahun 2016 didapat hasil 6 296.397

ton.

2.2.6 Analisis Hasil Akurasi Prediksi
Untuk menghitung kesalahan (error) dalam melakukan prediksi pada sistem

ini, maka penulis menggunakan rumus MAPE (Mean Absolute Persentage Error).

n

1 Vie —

MAPE :_ZM (2.11)
"= y

Dimana:
y = Hasil Prediksi
y = Data Aktual

n = Jumlah data

2.2.7  Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Menurut Sutabri Tata [15], suatu bentuk yang digunakan untuk
menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah pada tahapan tersebut dalam

proses pengembangan sistem.
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‘ Kebijakan dan perencanaan sistem ‘ Awal proyek sistem

'
‘ Analisis sistem ‘ ~
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t

Gambar 2.3: Siklus pengembangan hidup [15].
2.2.8 Analisis Sistem

Analisa sistem (System Analisa) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [16].

2.2.9 Desain Sistem

Whitten, et, al. [16] mengungkapkan:” System design adalah spesifikasi atau
instruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang
diidentifikasikan dalam analisis sistem.” Desain sistem adalah spesifikasi atau
intruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang

diidentifkasikaan dalam analisis sistem.

2.2.10 Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh
sistem baru. Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan

pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun
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yang lengkap. Perancangan sistem mengandung dua pengertian yaitu merancang
sistem yang baru dan memperbaiki rancangan sistem yang sudah ada.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan sistem yaitu:
Menyiapkan rancangan sistem yang terinci

Mengidentifikasi berbagai alternatif konfigurasi sistem

Mengevaluasi berbagai alternatif konfigurasi sistem

Memilih konfigurasi terbaik

o B~ WD P

Menyiapkan usulan penerapan - Menyetujui atau menolak penerapan sistem
Pada tahap konstruksi di penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified

Modeling Languange) sebagai alat bantu. Unified Modeling Languange (UML)
adalah sekumpulan set standar konstruksi model dan notasi yang dikembangkan
untuk pengembangan berorientasi obyek. Berbagai diagram khusus dapat dipahami
dan digambarkan oleh analis dan pengguna akhir yang digunakan dalam proyek
pengembangan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language.

Berikut merupakan model-model komponen sistem yang menggunakan
Unified Modeling Language antara lain:
1. Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk menunjukkan
berbagai peran pengguna dan bagaimana peran mereka menggunakan sistem.
Tujuan dari use case diagram adalah untuk mengidentifikasi "kegunaan™ atau
menggunakan kasus pada sistem baru. Dengan kata lain, untuk mengidentifikasi
bagaimana sistem akan digunakan [17].

Tabel 2.7. Use Case Diagram

Actor
% Menspesifikasikan himpunan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.
Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu
Depedency elemen mandiri (independent) akan mempengaruhi
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elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak

mandiri.

Generalization

%

Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi
perilaku dan struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara
----------- > eksplisit.
Extend Menspesifikasikan  bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber pada suatu
—
titik yang diberikan.
Association Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan
objek lainnya.
System Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem
secara terbatas.
Use Case Deskripsi dari urutan aksi — aksi yang ditampilkan

>

sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur

bagi suatu actor.

Collaboration

- ——
P ~\
' ’
~ -
N -

Interaksi aturan —aturan dan elemen lain yang bekerja
sama untuk menyediakan perilaku yang lebih besar

dari jJumlah dan elemen — elemennya (sinergi).
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Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan

mencerminkan suatu sumber daya komputasi.

( Sumber :_https://www.coursehero.com )

2. Class Diagram

Class diagram adalah adalah kumpulan object yang menggambarkan
struktur statis dari sistem dan fakta yang bisa digunakan dalam menghitung ukuran
dari perangkat lunak. Jadi kesimpulan dari pengertian class diagram adalah
kumpulan object yang menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem yang
menunjukan object class dan hubunganya [17].

Tabel 2.8. Multiplicity Class Diagram

1 Satu dan hanya satu
- Boleh tidak ada atau 1 atau
0.. .
lebih
1.* 1 atau lebih
Boleh tidak ada,

0.1 )

maksimal 1

Batasan antara. Contoh:
n..n 2..4 mempunyai arti
minimal 2 maksimal 4

( Sumber :_https://www.coursehero.com )

3. Activity Diagram
Activity diagram merupakan diagram yang menunjukkan alur kerja atau

aktivitas user secara berurutan [17].


https://www.coursehero.com/
https://www.coursehero.com/
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Tabel 2.9. Activity Diagram

Status Awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram

aktivitas memiliki status awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

:] biasanya diawali dengan kata kerja.

Percabangan/Decision | Asosiasi penggabungan dimana jika ada pilihan

<> aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan/Join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu

—— aktivitas digabungkan menjadi satu.

Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
@ diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.
Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
Nama Swimlane jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

Fork Digunakan untuk menunjukan kegiatan yang
7}.? dilakukan secara paralel.
Join Digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang
A4 _
— digabungkan.

y

(' Sumber :_https://www.coursehero.com )
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4. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan sebuah Diagram yang menunjukkan eksekusi
operation disebuah objek yang melibatkan pemanggilan operations di objek lain
[17].
Tabel 2.10. Sequence Diagram

LifeLine
|:| Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.

Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
DQ D informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat

|_| DE] informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.

( Sumber :_https://www.coursehero.com )

2.2.11 Pengujian
Pada pendekatan berorientasi objek, pengujian merupakan suatu

persoalanyang lebih kompleks dibanding dengan pendekatan konvensional,
karenakeberadaan  pewarisan, polymorphism, dan pengkapsulan pada
pengembangansistem berorientasi objek menimbulkan suatu persoalan yang baru
untukperancangan kasus pengujian dan analisis hasil.

Hariyanto [18] mengungkapkan bahwa: fitur-fitur berikut berpengaruh
dalam teknik-teknik pengujian yang perlu dilakukan:
1. Pengkapsulan (encapsulation)
2. Penyusunan objek-objek (object composition)
3. Pewarisan (inheritance)
4. Interaksi (interaction)
5

. Polymorphism


https://www.coursehero.com/
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6. Pengikatan dinamis (dynamic binding)

7. Guna ulang (reuse)

8. Genericity dan kelas abstrak
Dari kompleksnya fitur —fitur yang mempengahuhi dalam pengujian

sistemberorientasi objek maka strategi pengujian dilakukan pada:

1. Pengujian unit, dimana pengujian unit dilakukan hingga beberapa level
dengan alasan adanya konsep pewarisan. Pengujian unit ini bertujuan untuk
menjamin setiap unit memenuhi spesifikasi. Kelas-kelas merupakan sasaran
pengujian unit.

2. Pengujian integrasi, pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi
implementasi dari satu use case yang telah bekerja seperti yang diharapkan.
Pengujian validitas, pengujian ini dilakukan untuk menjamin fungsi-fungsi
sistem/aplikasi telah dilakukan secara benar, pengujian di eksekusi ketika satu
sistem (subsistem) yang lengkap telah di rakit. Pengujian validasi ini meliputi
rincian-rincian objek yang tidak tampak, fokus pada masukan dan keluaran

yang tampak oleh pemakai.

2.2.12 Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/
penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini
merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak
berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram UML yang telah di
rancang pada tahap analisis dan desain harus diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari
terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

2.2.13 White Box Testing

White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test case
menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case.
Dengan menggunakan metode White Box analisis sistem akan memperoleh Test

Case yang:
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Menjamin seluruh Independent Path di dalam modul yang dikerjakan
sekurang-kurangnya sekali.

Mengerjakan seluruh keputusan logical

Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan batasannya

Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin validitas

Untuk melakukan proses pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan

penerjemahan flowchart kedalam notasi flowgraph (aliran kontrol). Ada beberapa

cara istilah saat pembuatan flowgraph, yaitu:

1.  Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih
perintah prosedural.

2.  Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari setiap node
harus mempunyai tujuan node.

3. Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung
daerah diluar flowgraph juga harus dihitung.

4.  Predicate Node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai
karakteristik dua atau lebih edge lainnya.

5. Cyclomatic Complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitaf dari kekompleksan logikal program dan dapat digunakan
untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph.

6.  Independen Path yaitu jalur melintasi atau melalui program dimana sekurang-
kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru.
Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu

flowgraph yaitu:

1. Jumlah region flowrgaph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic
Complexity (CC).

2. V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :

Q) V(G)ZE-N+2 ... (2.13)
Dimana :
E = Jumlah edge pada flowrgaph (2.14)

N = Jumlah node pada flowrgaph
b) V(G)=P+1l.iiennn,



22

Dimana :
P = Jumlah predicate node pada flowrgaph
Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah
yaitu:
1. Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh flowchart
2. Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan

Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan.

©

v
A

Gambar 2.4: Bagan Alir [19].

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan
alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak

ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir
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tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul

tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural.

Edge

Simpul
Predikat

Region

Node

Gambar 2.5: Flowgraph [19].

Dari gambar flowgraph di atas didapat:
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir.

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam
satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.

2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
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V(G)=E-N+2............. (2.15)
Dimana:
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
VG)=P+1...... (2.16)
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region ~ ............... (2.17)
2.V(G) =11 edge —9node +2 =4
3. V(G) = 3 predicate node + 1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks
yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara

Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.

2.2.14 Black Box Testing
Menurut Pressman [19] Black-Box testing berfokus pada persyaratan

fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set
kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk
sebuah program. Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam
kategori berikut:
1.  Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang

Kesalahan antarmuka

2
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4 Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja

5

Inisialisasi dan pemutusan kesalahan
2.2.15 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam

membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 2. 11. Perangkat Lunak Pendukung

NO | TOOLS KEGUNAAN

1 PHP | Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang
bertujun untuk memungkinkan perancang web menulis

halaman web dinamik dengan cepat.

2 | MySQL | Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL
(Strukture Query Language) sebagai bahan dasar untuk
mengakses databasenya. Yang memiliki keuntungan seperti
open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas

yang besar.

2. 3. Kerangka Pikir

Masalah

1. Bagaimana hasil penerapan metode regresi linear berganda untuk prediksi pemakaian
bahan bakar minyak untuk persediaan logistik pada Satuan Brimob Polda Gorontalo.
Q 2. Seberapa besar tingkat akurasi dalam prediksi pemakaian bahan bakar minyak untuk
persediaan logistik pada Satuan Brimob Polda Gorontalo dengan menggunakan
regresi linear berganda?
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Identifikasi Pola

ﬁ/ Sistem Development \

Tujuan

(/
Q

- J

Gambar 2.6: Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Berdasarkan dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka, penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan dari perilaku terhadap data, maka
penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.

Studi kasus penelitian ini pada Satuan Brimob Polda Gorontalo. Subjek
penelitian ini adalah prediksi pemakaian bahan bakar minyak di Satuan Brimob
Polda Gorontalo dengan menggunakan regresi linear berganda. Penelitian ini
dimulai dari Juli — September 2022 yang berlokasi di Satuan Brimob Polda
Gorontalo.

3.2.  Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data digunakan:
1. Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk memper oleh data primer yang merupakan data langsung dari objek

penelitian yaitu bertempat di Satuan Brimob Polda Gorontalo. Maka dilakukan

dengan teknik:

a. Observasi, metode ini memungkinkan analisis sistem mengamati atau
meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menggumpulkan data jumlah pemakaian bahan bakar minyak tahun 2019,
2020 dan 2021.

b. Wawancara metode ini digunakan dengan mangajukan beberapa pertanyaan
kepada Seksi Logistik Satuan Brimob Polda Gorontalo untuk pemakaian
bahan bakar minyak. Adapun variable dengan tipe datanya masing-masing
ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut ini.

29
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Tabel 3. 1 Variabel data

No Name Type Value Keterangan
1. | Bulan (X1) Date 0-12 Parameter Input
2. | Permintaan (X2) Integer 0 - 255 Parameter Input
3. | Pemakaian (YY) Integer 0-255 Parameter Output

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)
Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan
tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian
kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan
oleh analisis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan materi penelitian. Selain itu, analis sistem mencari data
mengenai hal-hal atau parameter yang berupa catatan, buku, majalah, dan

sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

3.3.  Pemodelan / Abstraksi
3.3.1. Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi pemakaian bahan
bakar minyak untuk persediaan logistik dengan menggunakan regresi linear
berganda yaitu dengan alat bantu tools PHP, Database MySQL serta White Box

Testing dan Black Box Testing untuk menguji Kinerja sistemnya.

3.3.2. Evaluasi Model
Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan

Mean Absolute Persentage Error (MAPE) untuk mengetahui Error.

3.4. Pengembangan Sistem
Sistem yang diusulkan dapat di gambarkan menggunakan flowchart

berikut ini:
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|

Data Training
—

¥

Proses prediksi menggunakan
Regresi Linear berganda

4

Save Hasil

< Hasil Prediksi )

Prediksi

INPUT OUTPUT
P—

Password Login .

Admin Edit

Password
] |
Login Laporan
HasilPrediksi
Input data set &
data Training Save \/_
Password

3.5.

3.6.

3.7.

Analisa Sistem

Gambar 3.2. Sistem yang Diusulkan

Analisi sistem menggunakan pendekatan berorientasi UML.:

Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi

objek yang

digambarkan dalam bentuk antara lain input, output, basis data, teknologi

dan program.

Konstruki Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan

Database My SQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji

kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan Mean Absolute Persentage
Error (MAPE).
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3.8.  Pengujian Sistem
Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka kita

melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan
dans emua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing di fokuskan pada
logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari
sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem
yang dikembangkan, apakah sudah sesuai denga rancangan atau belum. Jika terjadi
hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan revisi atau
perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan siap untuk
di implementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan teknik
pengujian perangka tlunak yaitu:
a.  Pengujian White Box

Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box
testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang
tersusun dari beberapa nide danedge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah
region dan Cyclomatic Complexity (CC). Apabila Independent Path =V(G)=(CC)
= Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka
sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
b.  Pengujian Black Box

Pengujian Black Box melalui program PHP dan Database My SQL.
Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang focus pada
keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan
dalam beberapa kategori, diantaranya: (1).Fungsi-fungsi yang salah atau hilang;
(2).kesalahan interface; (3).kesalahan dalam struktur data atau akses basis data
ekseternal; (4).kesalahan performa; (5).kesalahan ini sialisasi dan terminasi. Jika
sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisiendari

segi kesalahan komponen-komponen sistem.
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HASIL PENELITIAN

4.1. Hasil Pengumpulan Data

a). Perhitungan Manual
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Berikut ini menampilkan perhitungan manual untuk prediksi pemakaian BBM

jenis Pertalite dan Dexlite untuk bulan maret dengan 3 jumlah operasional dan

sebanyak 4 rerata operasional.

Tabel 4.1. Penentuan Nilai Konstanta untuk Pertalite

Tahun | Bulan | X3 | X3 | Ypercatite X1* Y pertatite Xy* Yperatiee | X1*%X2 | X1% | Xo° | Yrertatite
2019 Jauari 30 3 |3.250 97.500 9.750 90 900 9 10.562.500
2019 | Pebruari | 40 5 |3.100 124.000 15.500 200 1.600 | 25 9.610.000
2019 Maret 12 4 | 2575 30.900 10.300 48 144 16 6.630.625
2019 April 10 5 | 2400 24.000 12.000 50 100 25 5.760.000
2019 Mei 7 6 | 2.386 16.702 14.316 42 49 36 5.692.996
2019 Juni 6 9 | 2485 14,910 22.365 54 36 81 6.175.225

Jumlah 105 | 32 16.196 308.012 84.231 484 2.829 | 192 | 44.431.346

Persamaan Pertalite:

YPrediksi =a+ bl(Xl) + bz(Xz) = 2.723

1

= 2.39

- E6IEXY) - EXNEX, «Xp)
(Ex,°)(ZX,) = XX, * X,)?

_ExAHEX,Y)-CX,NEX, < Xs)

(ZX,5)(ZX,2) = (TX, * Xz)?

= —43.89
a :ZY_blle _blle

n

= 2.892




Hasil Akurasi Prediksi BBM Jenis Pertalite:
Tabel 4.2. Nilai Hasil Akurasi
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Tahun Bulan Nilaipkar | Nilaipregiksi | EXrTroryapg | Error MAPE s pco1ut

2019 Juli 2.525 2.338 7.42 7.42

2019 Agustus 2.570 2.696 -4.9 49

2019 September 2.560 2.730 -6.65 6.65

Total Erroryapg 6.32

Tabel 4.3. Penentuan Nilai Konstanta untuk Dexlite

Tahun | Bulan X1 | X, Ypexiite X1* Ypextite X2 Ypextite X1+ X, X12 Xzz Y% pextite
2019 Jauari 30 3 | 4976 149.280 14.928 90 900 9 24.760.576
2019 Pebruari | 40 5 | 4.560 182.400 22.800 200 1.600 | 25 20.793.600
2019 Maret 12 4 | 3.812 45.744 15.248 48 144 16 14.531.344
2019 April 10 5 |3.325 33.250 16.625 50 100 25 11.055.625
2019 Mei 7 6 | 3.520 24.640 21.120 42 49 36 12.390.400
2019 Juni 6 9 | 3.693 22.158 33.237 54 36 81 13.638.249
Jumlah 105 | 32 23.886 457.472 123.958 484 2.829 | 192 97.169.794

Persamaan Dexlite:

, _ EX)EX V) - EXNEX, * X)

1=

= 3.81

X, X,%) = (TX, *X,)?

, - EXO)EXY) - EXNEX, X)

2

a :ZY_bIZX]__blzXl

= 4.290

n

(ZXx,5)(ZX,%) = (TX, *Xz)?
= —70.53

Ypreaiksi = @ + b1 (X1) + by(X;) = 4.020




Kesimpulan Prediksi:

Tabel 4.4. Hasil Prediksi
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Bulan Maret
Tahun 2022
Jumlah Operasional 3
Rerata Operasional 4
Pertalite 2.723
Dexlite 4.020
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4.2. Hasil Pengembangan Sistem

-w —
~

-
<<extend>> <<include>>
iz S

—
~ —

Tambah Data User

Ubah Data
VA
Pengolahan™\« User
Data User /<
Hapus Data
Ubah Dataset User
Hapus Dataset

a. Use case

\e

Login

Pengolahan Dat3
training BBM

i Pengolahan
Data testing O
Pembagian
Pengolahan Data \q
Penguijian
) Pimpinan

<<extend>>
v

Hasil
Pengujian
Pengolahan Data ambah Data

N \

<<exterld>>
Hapus Data
Prediksi Hasil Prediksi
Laporan Dataset

Gambar 4.1. Use Case
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b. Activity Login

Admin System

Isi username
dan passoword

Tampilkan
Halaman Login

Validasi
Username dan
password

Klik tombol
login

A 4

Tampilkan
False
Pesan

True

Halaman Menu
Utama

Akhir
Gambar 4.2. Activity Login Pemakaian BBM




c. Actifity User

Pilih Menu User

Pilih Proses

Menginput Data User Baru

Pilih Proses

False

Tombol Simpan

Menginput Data User Baru

Pilih Proses

Tombol Rubah

Klik Tombol Tambah Data

A

Tampilkan Halaman Data User

A

Tampilkan Halaman Input Data User

Pilih Tombol

Kembali

Klik Tombol Ubah

Insert Data User

Tampilkan Halaman Ubah
Data User

Rilih Tombol
Kembali

Klik Tombol Hapus

A 4

Update Data User

Delete Data User

Gambar 4.3. Activity User Pemakaian BBM
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d. Activity Data BBM

Entry Data BBM

Phase

ey Edit Dataset BBM

Mengedit Dataset BBM

Klik Input Data Tampil Halaman Data
BBM BBM

A

Tampil Halaman
Tambah Data

Tambah Data

Menginput Data Baru

Delete Dataset
BBM

Gambar 4.4. Activity Data Pemakaian BBM
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e. Activity Dataset BBM

Proses Dataset BBM

Phase

ig Tampil Halaman Dataset g8

Tampil Form

Pengaturan Dataset

Pilih Proses
Tidak

Ya
v
Tombol Simpan vy i Simpan Dataset

Y

\aemg Edit Dataset

Tidak Mengedit Dataset
Hapus Dataset lg Delete Dataset

ices  Klik Data Latih

Ya—>] Klik Data Uji >

Tampil Halaman
DEYERE )]

Tidak
Tampil Halaman

Data Uji

Tidak

Tampil Halaman

[ES N
Hasil Eksperimen

Eksperimen

Ya—]

Tidak:

Gambar 4.5. Activity Dataset Pemakaian BBM
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f. Activity Prediksi Pemakaian BBM

Proses Prediksi Pemakaian BBM

Tampil Halaman
Prediksi

Klik Prediksi

Input Bulan, Tahun,
Jumlah Operasional
dan Rerata
Operasional

Tampil Data Testing

Pilih Proses [«
Tidak

Tampil Data Hasil

Ya
A4
Prediksi

Klik Tombol Prediksi

A4

Phase

Gambar 4.6. Activity Proses Prediksi



g. Sequence Login

m
LUl

Admin

—1:Masuk Username dan Passwordp»

Form , Tabel
B Controller
Login | User

2:Klik Tombol Login——»

S
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3:Proses Logir
4:Validasi Username dan Password—P»
alt
Invalid ‘
|
——————————————— Sivalj = = = = ke e ————]
|
|
|
\ |
Valid
|
|
|
|
|
|

Gambar 4.7. Sequence Diagram Login




h. Sequence Data User
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) Halaman [
‘ Admin } Form Input ‘ Form Ubah Controller Tabel User
: Data User . | ; :
| | |
| | |
1:pilih Menu Uses | | |
| |
2:Pilih Tambah Data 3: Tampil Form Input: | |
| |
4:Masukkan Data User Baru > | |
| |
5: Klik Tombol Batal > | |
| |
| |
Kembali Ke Halaman Data Use: | |
|
|
7: Klik Tombol Simpan T I
|
|
|
!
|
|
|

—————————————————————— 9: Pesan Proses Simpan—l— — — — — — — — — — [
| |
| |
| |
| |

11:Tampil Form Ubah |
| |
| |
12: Masukkan Perubah Data Usert » |
13; Klik Tombol Batal ! > |
| |
| |
14:Kembali Ke Halaman Data User: |
I |
|
| |
| |
15: Klik Tombol Rubah T T >
| |
| |
| |
| |
| | |
C—m————————— g ————————— |— 17:Pesan Proses Simpan-|— — — — — — — — — — r
| | |
| |
18:Pilih Hapus Data + >
| |
| |
| |
| |
| | |
| | |

7777777777 4—————— — — — —I—20Pesan Proses Hapus —|— — - — — — — — — — L
| |
| |
| |

16:Update Dats User-

19:Delete Data Usi

Gambar 4.8. Sequence Diagram Data User



Sequence Data BBM
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@
Admin Data BBM Form Data BBM Objek
T T T
1. Klik Data BBM | |
| |
— — 2. Tampil Data BBM — — I I
3. Pilih Prose I |
| |
| |
4. Form Data BBM |
| |
——————— 5. Tampil Form Data BBM- — — — — — — — I
| |
6. Tambah Data: |
1
——————— 7. Tampil Form Tambah Datas — — — — — — — :
1
8. Menginput Data Baru |
| |
| 9. Simpan Data BBM:
| |
| |
——————————— -+ — — — 10. Sukses Diproses — —| — — — — — — — — — — — — —
——11. Mengubah Data BBM : :
| |
12. Data BBM Sudah Diubah »

| |
T — '16. Data BBM Berhasil Dihapus|

Gambar 4.9. Sequence Diagram

I
— —13. Dataset Berhasil Diubah— 1~

14. Hapus Data BBM |
|
15. Proses Hapus Data BBM

Data BBM
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J.  Sequence Dataset BBM

. Dataset .
Admin BBIM Form Dataset Objek

1. Klik Dataset

T

|

|

— — 2. Tampil Dataset— — I
3. Pilih Proses |
|

|

4. Klik Tombol Atur Datase

5. Form Pengaturan Dataset

|

7. Input Jumlah Persentase
|
|
| |
| |

8. Simpan Datase

—————————— — — — —9. Dataset Berhasil Disimpanr — — — — — — — — — — — — —
10. Edit Dataset—bi : :
11. Dataset BBM Telah Diubah
—————————— —: — — —12. Dataset Berhasil Diubah-:- —_———————— = — = — =
13. Hapus Dataset—1 |
| 14. Datast:at BBM Dihapus:
—————————— — — — —15. Dataset Berhasil Dihapuss — — — — — — — — — — — — —

16. Klik Data Latih—>L |
I 17. Form Data Latih Tampil‘j

—————— 18. Form Data Latih Berhasil Tampil — — — —

19. Klik Data Uji :
20. Form Data Uji Tampil—]

—————— 21. Form Data'uji Berhasil TampiF — — — — —

22. Klik Data Hasil Eksperimen :
23. Form Data Hasil Experimen Tampi
|

|
| |
——————————— 24. Form Data Hasil Eksperimen Berhasil Tampik — — — — — — — — — —

Gambar 4.10. Sequence Diagram Dataset BBM



k. Sequence Proses Prediksi BBM

Admin Dataset Form Dataset
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| — 1. Klik Data Prediksi
|

|
| < — -2. Tampil Form Prediksi- —

—3. Klik Tambah Data Prediksi

|
I 4. Form Data Testin
|
|

|
L<—————— 5. Tampil Form Tarqbah Data Testing— — — — — —
—s. Menginput Bulan, Tahun, Jml Operasional dan Rerata Operasional
| |
<-—-—————- 7. Tampil Data Testing: — — — — — — — —

\ 4

8. Klik Prediksi

|
€———————————— T — — —10. Proses Prediksi Sukses—

Prediksi

9. Simpan Data Prediksi

12. Proses Hapus Data Predikst
|

Gambar 4.11. Sequence Prediksi Pemakaian BBM

|
€ —"—-"————— T~ —13. Proses Hapus Data Prediksi Sukses- — — — — — — — — —




I. Class Diagram

-username: char (30)
-user_pass: char (100)

-Open ()
-Entry ()
-Close ()

-id_prediksi: int (11)
-bln_prediksi: int (2)
-thn_prediksi: char (4)
-opera_prediksi: int (5)
-rerata_prediksi: int (12)
-pertalite_prediksi: int (11)
-dexlite_prediksi: int (11)

-user_id: int (11)
-username: char (30)
-user_pass: varchar (100)
-user_tipe: enum (admin)

-user_aktif: enum (aktif, tidak)

-Ubah ()
-Hapus ()
-Simpan ()
-Tambah ()
-Close ()

-user_id: int (11)

-id_prediksi: int (11)
-bIn_prediksi: int (2)
-thn_prediksi: char (4)
-opera_prediksi: int (5)
-rerata_prediksi: int (12)
-pertalite_prediksi: int (11)
-dexlite_prediksi: int (11)

-tambah_data ()
-ubah ()

-hapus ()
-simpan ()
-kembali ()

-user_id: int (11)

-Proses ()
-Tampil ()
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-Menu
-Statusbar
-Toolbar

-Akses_Menu ()
-Open ()
-Login ()
-Logout

-id_pengujian: int (1)
-training: int (2)
-testing: int (2)

-Proses ()
-Tampil ()
-Print ()

Gambar 4.12. Class Diagram Prediksi Pemakaian BBM

4.3. Arsitektur Sistem



Tabel 4.5. Mekanisme User
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User Kategori Akses Input Akses Output
User User - Hasil Prediksi
Admin Administrator all all

4.4. Mekanisme Sistem

4.4.1. Mekanisme Navigasi

Aplikasi Prediksi Pemakaian BBM

User Selamat Datang

Aplikasi Prediksi Pemakaian BBM | Metode Regresi Linear
Berganda | Untuk Persediaan Logistik Satuan Brimob

Data BBM
Polda Gorontalo
Dataset Data | Pemakaian Data | Latih
Prediksi L
Data | Uji Data | Prediksi
Laporan

Gambar 4.13. Mekanisme Navigaris

4.4.2. Form Login

Silahkan Login

& | Username

Q. | Password

LOGIN

Gambar 4.14. Mekanisme Login
4.4.3. Form Tambah Data User
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Form Tambah User

Nama User Password

Masukan User Name Masukan Password
Level Status

- Pilih - Pilih

Gambar 4.15. Mekanisme Tambah Data User

4.4.4. Form Input Data Pemakaian BBM

Form Tambah Data Pemakaian BBM

Bulan Tahun

- Pilih Masukkan tahun...
Jumlah Operasional Rerata Operasional

Jumlah Operasional... Jumlah Rerata Operasional...
Pemakaian Pertalite Pemakaian Dexlite

Jumlah pemakaian jenis Pertalite... Jumlah pemakaian jenis Dexlite...

Gambar 4.16. Mekanisme Tambah Data Pemakaian BBM



4.4.5. Form Input Data Latih Pemakaian BBM

Dataset Pemakaian BBM

Data Training / Latih Pemakaian BBM

enmes per page

No

1

2

Tahun

2019

2019

2019

2019

2019

2019

Bulan
Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Showing 1 to 6 of 6 entries

Jumlah Operasional
30
40

12

Rerata Operasional

3

5

4

50

Search...

Pertalite (Liter)
3.250
3.100
2575
2.400
2.386

2.485

Dexlite (Liter)
4976
4.560
3.812
3.325
3.520

3.693

Gambar 4.17. Mekanisme Form Data Latih Pemakaian BBM

4.4.6. Form Input Data Uji Pemakaian BBM

Data Testing [ Uji Pemakaian BBM

eﬂtries per page

No

1

2

3

Tahun

2019

2019

2019

Bulan
Juli
Agustus

September

Showing 1to 3 of 3 entries

Jumlah Operasional
7
10

6

Rerata Operasional
13
5

4

Search...
Pertalite (Liter)
2.525
2.570
2.560

Dexlite (Liter)
3.665
3.720

3.685

Gambar 4.18. Mekanisme Form Data Latih Pemakaian BBM
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4.4.7. Form Input Data Prediksi Pemakaian BBM

Form Tambah Data Prediksi Pemakaian BBM

Bulan Tahun
- Pilih Masukkan tahun...
Jumlah Operasional Rerata Operasional

Jumlah Operasional... Jumlah Rerata Operasional...

Gambar 4.19. Mekanisme Form Data Prediksi Pemakaian BBM

4.5. Struktur Tabel
Tabel 4.6. Tabel Data User

Nama File : User

Primary key . user_name

Media : hardisk

fungsi :  menyimpan data user

struktur data

No Field Name Type Width keterangan
1. user_id int 11 Primary Key
2. user_name Varchar 30 -
3. user_pass Varchar 100 -
4, user_type enum - -
5. user_status enum - -




Tabel 4.7. Tabel Data Pemakaian
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Nama File : Pemakaian

Primary key : id_pemakaian

Media hardisk

fungsi menyimpan data user

struktur data

No Field Name Type Width keterangan
1. id_Pemakaian int 11 Primary Key
2. bln_pemakaian int 2 -
3. | thn_pemakaian Varchar 4 -
4. | jml_operasional int 12 -
5. rerata_operasional int 11 -
6. | jml_pertalite int 11
7. | jml_dexlite int 11
8. | jenis_data Varchar 1
9. user_id int 11
Tabel 4.8. Tabel Data Prediksi
Nama File : Prediksi
Primary key . id_prediksi
Media hardisk
fungsi menyimpan data user

struktur data
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No Field Name Type Width keterangan
1. id_prediksi int 11 Primary Key
2. bin_pemakaian int 2 -

3. | thn_pemakaian Varchar 4 -

4. | jml_operasional int 12 -

5. rerata_operasional int 11 -

6. | jml_pertalite int 11

7. | iml_dexlite int 11

8. | jenis_data Varchar 1

9. user_id int 11

Tabel 4.9. Tabel Data Pengujian

Nama File . Pengujian

Primary key : id_pengujian

Media : hardisk

fungsi :  menyimpan data user

struktur data

No Field Name Type Width keterangan
1. id_pengujian int 1 Primary Key
2. training int 2 -

3. testing int 2 -




4.6. Struktur Database

ﬂ £ db_bbm tbl_pemakaian
i id_pemakaian : int(11)
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ﬂ e db_bbm tbl_user
[ @ user_id : int(11)
= user_name : varchar(30)
i user_pass : varchar(100)
% user_tipe : enum("Admin’,'User’)
% user_aktif : enum(Aktif. Tidak’)

# bln_pemakaian : int(2) | ﬂ £ db_bbm tbl_pengujian
i@ thn_pemakaian : char(4) # id_penguijian : int(1)
# jumlah_operasional : int(12) | ﬂ £ db_bbm tbl_prediksi # training - int(2)
# rerata_operasional - int(11) @ id_prediksi : int(11) # testing : int(2)
# jumlah_pertalite - int{11) | # bin_prediksi - int(2)
# jumlah_dexlite - int{11) i thn_prediksi : char(4)
i jenis_data - char(1) # operasional_prediksi : int(5)
# user_id - int(11) | # rerata_prediksi : int(12)
# pertalite_prediksi : int(11)
| # dexlite_prediksi : int(11)
$ & user_id : int(11)
Gambar 4.20. Mekanisme Struktur Tabel
4.7. Desain Program
Tabel 4.10. Hasil Desain Program
Class/Type Attributes Methods
Home Home [Menu] Home [Click]
Admin [Menu] Admin [Click]
Data Login Tambah Data user [Button] Tambah Data User [Click]
Username [TextBox] Username [Click]
Password [TextBox] Pasword[Click]
Simpan[Button] Simpan [Click]
Edit [Button] Edit [Click]
Hapus [Button] Hapus [Click]
Dataset Pilih file [Button] Pilih file [Click]
Import [Button] Import [Click]
Hapus semua [Button] Hapus semua [Click]
Tambah Data Set [Button] Tambah Data Set [Click]
Nama Data [Textbox] Kembali [Click]
Nilai Atribut [Textbox] Simpan [Click]
Kembali [Button]
Simpan [Button]
Prediksi Tambah Data Tambah Data
Bulan [Textbox] Prediksi [Click]
Tahun [Textbox] Simpan [Click]
Prediksi [Button] Kembali [Click]
Kembali [Button] Hapus [Click]
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Hapus [Button]

Pengujian Atur Nilai Prosesntase [Button]
Proses [Button]
Kembali [Button]

Tambah Data
Proses [Click]
Simpan [Click]
Kembali [Click]

Hasil Prediksi Lakukan Proses Prediksi
[Button]

Tampilkan Proses Perhitungan
Regresi Sederhana [Button]

Lakukan Proses Prediksi
[Click]

Tampilkan Proses
Perhitungan Prediksi
[Click]

4.8. Hasil Pengujian
4.8.1. Source Code Proses Prediksi Pemakaian BBM
STotalx = 0;

1
STotaly = 0;

1
STotalxkuadrat = O;

1
STotalykuadrat = 0;

1
STotalxkaliy = 0;

1
<?php foreach (SqTraining as Sdata): ?>

2
<?php

3




Sx = Sdata['bln_training'];
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3
Sy = Sdata['produksi_training'];

3
$xKuadrat = pow($x,2);

3
SyKuadrat = pow(Sy,2);

3
SxKaliy = Sx * Sy;

3
STotalx += Sx;

3
STotaly += Sy;

3
STotalxkuadrat += SxKuadrat;

3
STotalykuadrat += SyKuadrat;

3
STotalxkaliy += $xKaliy;

3
?>

3
<?php endforeach; ?>

3
<?php

4
Sal = (STotaly * STotalxkuadrat) - (STotalx * STotalxkaliy);

4
Sa2 = (StRow * STotalxkuadrat) - pow(STotalx,2);
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Saa=Sal/S$a2;

4
?>

4
<?php

4
Sb1 = (StRow * STotalxkaliy) - (STotalx * STotaly);

Sb2 = (StRow * STotalxkuadrat) - pow(STotalx,2);

Sbb = Sb1 / Sh2;

4
>

4
<strong> Nilai a = <?= round(Saa,2); ?> </strong>

5
<strong> Nilai b = <?= round(Sbb,2); ?> </strong>

5
<strong> Model Regresi : Y = <?= round(Saa,3). '+'. round(Sbb,3) ?> </strong>

5

4.8.2. Flowchart Proses Prediksi Pemakaian BBM



$Totalx = 0; $Totaly = 0;
$Totalxkuadrat = 0; $Totalykuadrat = (;

A

$Totalxkaliy = 0;
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<?php

$x = Sdata[bin_training]; $y = $data['produksi_training'];

$xKuadrat = pow($x,2):  $yKuadrat = pow($y,2):
$xKaliy = $x * $y, S$Totalx +=$x;  $Totaly += $y;
$Totalxkuadrat += $xKuadrat;

$Totalykuadrat += $yKuadrat,  $Totalxkaliy += $xKaliy:
7%

<?php endforeach; 7>

<%php
$al = ($Totaly * $Totalxkuadrat) - ($Totalx * $Totalxkaliy);
$a2 = ($tRow * $Totalxkuadrat) - pow($Totalx,2);

$aa = %al/$a2;
P
<iphp
$b1 = ($tRow * $Totalxkaliy) - (STotalx * $Totaly);
$b2 = ($tRow * $Totalxkuadrat) - pow($Totalx, 2);
$bb = 3b1/ $b2;
=

Y

<strong> Nilai a = <?= round($aa,2);
?= <sfrong>

<strong> Nilai b = <?= round($bb, 2);
7> <[strong>

<strong> Model Regresi - Y = <%=
round($aa, 3). '+'. round($bb,3) 7> </
strong>

Y

Selesal

Gambar 4.21. Flowchart Proses Prediksi

4.8.3. Flowgraph Proses Prediksi Pemakaian BBM



R1

Gambar 4.22. Flowgraph Proses Prediksi

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)
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Dimana:

Region (R) =2
Node (N) =5
Edge(E) =5

Predicate Node (P) =1

V(G =E-N+2

5-5+2

=2

V(G) P+1

1+1
=2

CC =R1,R2

Tabel 4.11. Basis Path

NO

PATH

KET

OK

OK
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Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan

telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan

software, sistem ini telah memenuhi syarat.

4.8.4. Uji Black Box
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Untuk contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.12. Tabel Pengujian Black Box Aplikasi

Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji
Klik Menu login Login ke halaman Tampil Silahkan Login Sesuai
admin
Masukkan Username | Menguji Validasi Tampil Pesan Username dan .
dan Password Salah Username dan Sesuai
Password anda salah
Password
Admin
Password
Klik Menu dataset Sl\;lfnampllkan data Tampil form dataset Sesuai
Klik Tambah dataset Menginput dataset Tampil Form tambah dataset Sesuai
Klik import data Menampilkan data Tampil data training pada _
training training di folder form training Sesuai
dalam bentuk excell
Klik atur nilai Mengatur nilai Tampil form pengaturan nilai _
prosentase data prosentase data prosentase data training Sesuai
training training
Klik tombol proses Memproses data Data training pada tabel
pada form input data | pada tabel data terproses Sesuai
training training
Klik tombol kembali Kembali ke form Kembali ke form pengaturan
pada form input data | pengaturan nilai nilai prosentase data training Sesuai
training prosentase
Klik Menu data Menampilkan form Tampil form proses data Sesuai
prediksi proses data prediksi prediksi
Klik Tambah data Menginput data Tampil form tambah data Sesuai
prediksi prediksi prediksi
Klik tombol prediksi Melakukan proses Tampil form hasil prediksi, Sesuai
prediksi pemodelan dan hasil akurasi
Klik tombol kembali Kembali ke form Kembali ke form proses _
pada form proses data | proses prediksi prediksi Sesuai
prediksi
Klik Hapus pada form | Menghapus data Data testing pada tabel _
proses data prediksi pada form (tabel) terhapus Sesuai
data prediksi
Klik atur nilai Mengatur nilai Tampil form pengaturan nilai
prosentase data prosentase data prosentase data testing Sesuai
testing testing
Klik tombol prediksi Melakukan proses Tampil form hasil prediksi,
prediksi pemodelan dan hasil akurasi Sesuai
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji
Klik tombol kembali Kembali ke form Kembali ke form proses
pada form proses data | proses prediksi prediksi Sesuai

prediksi
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan Sistem

5.1.1. Tampilan Halaman Form Home

LTAPP. PREDIKSI = ﬁ’ Administrator ~

Dashboard Dashboard

Selamat Datang...
Data User

Data BBM

Prediksi Data Data

Data Data

B 3 B 3

Gambar 5.1. Halaman Form Home

Halaman ini akan muncul pada saat user telah melakukan login terlebih dahulu,
dimana terdapat beberapa menu yang disediakan seperti, tambah user, input data
BBM, dataset pemakaian BBM, form proses prediksi dan laporan pemakaian jenis

pertalite dan dexlite.

5.1.2. Tampilan Halaman Form Data User

Form Tambah User

Nama User Password
Administrator administrator

Level Status
Administrator Aktif

Gambar 5.2. Halaman Form Tambah Data User
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Halaman ini merupakan form input/tambah data user, dimana admin akan
menambahkan user terpilih atau pengguna lain untuk dapat mengakses aplikasi ini
dengan cara, menginput nama user, password yang diinginkan atau dibuat oleh
pengguna kemudian menentukan levelnya sebagai admin atau pengguna biasa serta

status pengguna. Setelah itu simpan.

5.1.3. Tampilan Halaman Form Data Pemakaian BBM

Form Tambah Data Pemakaian BBM

Bulan Tahun

Maret 2030

Jumlah Operasional Rerata Operasional
20 15

Pemakaian Pertalite Pemakaian Dexlite

3675 4871

Gambar 5.3. Halaman Form Tambah Data Pemakaian BBM

Pada Halaman ini merupakan form input/tambah data penggunaan BBM, dimana
admin akan menginput penggunaan BBM untuk bulan dan tahun berapa, menginput
jumlah operasional kegiatan serta rata-rata operasional. Selanjutnya menginput
jumlah pemakai BBM jenis Pertalite dan Dexlite. Setelah itu simpan atau kembali

jika ingin membatalkannya.
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5.1.4. Tampilan Halaman Form Pengaturan Dataset

Form Pengaturan Dataset Pemakaian BBM

Prosentase

70-30

w Lihat Data Latih ] LihatData Uji ] Lihat Hasil Eksperimen

Gambar 5.4. Halaman Form Atur Dataset

Form pengaturan dataset ditujukan untuk mengatur jumlah persentase untuk dataset

nantinya. Pilih jumlah ranges yang diinginkan selanjutnya simpan.
5.1.5. Tampilan Halaman Form Data Latih

Dataset Pemakaian BBM

Data Training / Latih Pemakaicn BBM

enmes per page Search...

No Tahun Bulan Jumlah Operasional Rerata Operasional Pertalite (Liter) Dexlite (Liter)
1 2019 Januari 30 3 3.250 4.976
2 2019 Februari 40 5 3.100 4.560
3 2019 Maret 12 4 2.575 3.812
4 2019 April 10 5 2.400 3.325
5 2019 Mei 7 6 2.386 3.520
6 2019 Juni 6 9 2.485 3.693

Showing 1to 6 of 6 entries

Gambar 5.5. Halaman Form Data Training

Halaman ini menunjukkan tampilan hasil penginputan data training dengan

penggunaan regresi linear berganda.



5.1.6. Tampilan Halaman Form Data Uji

Data Testing / Uji Pemakaian BBM
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entr\es per page Search...

No Tahun Bulan Jumlah Operasional Rerata Operasional Pertalite (Liter)
1 2019 Juli 7 13 2525
2 2019 Agustus 10 5 2.570
3 2019 September 6 4 2.560

Showing 1 to 3 of 3 entries

Gambar 5.6. Halaman Form Data Testing

Dexlite (Liter)

3.665

3.720

3.685

Halaman ini menunjukkan tampilan hasil proses data testing dengan penggunaan

regresi linear berganda.

5.1.7. Tampilan Halaman Hasil Eksperimen

Hasil Prediksi Pemakaian BBM Pertalite

Bulan Tahun X1 X2 Yeeralice  X1.Yperwalite  X2:Yperalite XaXa X2 X2 Yoertalite
2019 Januari 30 3 3.250 97.500 9.750 90 900 9 10.562.500
2019 Februari 40 5 3.100 124.000 15.500 200 1.600 25 9.610.000
2019 Maret 12 4 2.575 30.900 10.300 48 144 16 6.630.625
2019 April 10 5 2.400 24.000 12.000 50 100 25 5.760.000
2019 Mei 7 6 2.386 16.702 14.316 42 49 36 5.692.996
2019 Juni 6 9 2.485 14910 22.365 54 36 81 6.175.225
Jumlah 105 32 16.196 308.012 84.231 484 2.829 192 44.431.346

Persamaanpe alite -

by (2X22) (ZX1Y) - (EXY) (2X1.X2) / (EX42) (EX2?) - (2X4.X2)? 239

by (EX42) (ZX2Y) - (ZX1Y) (2X1.X3) 7 (EX4?) (2X27) - (EX4.X2)? -43.89

a Y - by ZX; - byZXq / 1 2.892

Yerediksi @+ bi(XT)+ ba(X2) 2,723



Kesimpulan Prediksi:

Bula

n

Tahun

Jumlah Operasional

Rerata Operasional

Pertalite

Dexlite

Maret

2022

3

4

2.723 Liter

4.020 Liter
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Tahun Bulan Nilai axrual Nilai prediksi Error mape Error MAPE ppsolut
2019 Juli 2.525 2.338 7.42 7.42

2019 Agustus 2.570 2.696 -4.9 49

2019 September 2.560 2730 -6.65 6.65

Total Error yape 6.32

Gambar 5.7. Halaman Hasil Eksperimen

Halaman ini menunjukkan tampilan hasil proses data testing dengan penggunaan

regresi linear berganda untuk jenis BBM pertalite serta hasil nilai Error Mape dan

Error Mape Absolut.

5.1.8. Tampilan Hasil Eksperimen Dexlite

Proses Regresi Linier BBM Jenis Dexlite

Tahun  Bulan X1 X2 Ypextite  X1.YDexlite X2.YDexlite X1 X2 Xq? X2 Ypextite

2019 Januari 30 3 4,976 149,280 14.928 90 900 9 24,760,576
2019 Februari 40 5 4.560 182.400 22.800 200 1.600 25 20.793.600
2019 Maret 12 4 3.812 45,744 15.248 48 144 16 14531.344
2019 April 10 5 3.325 33.250 16.625 50 100 25 11.055.625
2019 Mei 7 6 3.520 24,640 21.120 42 49 36 12.390.400
2019 Juni 6 9 3.693 22.158 33.237 54 36 81 13.638.249

Jumlah 105 32 23.886 457.472 123.958 484 2.829 192 97.169.794



by (EX22) (ZXqY) - (EX2Y) (EX4.X2) £ (2X47) (EX22) - (2X4. X2
b, (EX12) (DX2Y) - (EX1Y) (EX1.X2) £ (EX4?) (EX22) - (2X1. %)
a ZY-IJ1ZX1-|J1ZX1J'I'I
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3.81
-70.53

4.290

Tahun Bulan Nilai ageual Nilai pregiksi Error yape Error MAPE apsolut
2019 Juli 3.665 3.400 7.22 7.22
2019 Agustus 3.720 3.976 -6.88 6.88
2019 September 3.685 4.031 -9.39 9.39
Total Error pape 7.83

Halaman ini menunjukkan tampilan hasil proses data testing dengan penggunaan

regresi linear berganda untuk jenis BBM dexlite serta hasil nilai Error Mape dan

Error Mape Absolut.



6.1

1)

2)

6.2
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Prediksi jumlah pemakaian bbm menggunakan metode regresi linear
berganda dapat diterapkan pada Brimob Polda Gorontalo hal ini
berdasarkan hasil uji sistem didapatkan nilai V(G) = CC =2. Sehingga
dinyatakan bahwa sistem ini telah memenuhi syarat logika pemrograman
dan tidak kompleks. Sedangkan pengujian Black Box Testing menyatakan
bahwa sistem ini telah bebas dari berbagai kesalahan komponen-
komponennya.

Hasil metode regresi linear berganda untuk prediksi pemakaian bbm jenis
pertalite pada bulan Maret tahun 2030 dengan jumlah operasional 4 dan
rerata operasional 3 diperoleh hasil prediksi sebesar 2.769 liter dengan hasil
akurasi menggunakan MAPE diperoleh sebesar 0.84%.

Saran

Berdasarkan hasil penenlitian, peneliti mengajukan beberapa saran:

1) Penulis mengharapkan agar nantinya hasil Prediksi jumlah pemakaian BBM

menggunakan metode regresi linear berganda pada Brimob Polda Gorontalo
ini bisa menjadi acuan dalam penelitian lainnya dengan metode yang
berbeda.

2) Penulis mengharapkan agar dilakukan prediksi dengan menggunakan

metode lainnya agar dapat diketahui perbedaan hasil prediksi dan nilai

Errornya.
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